
Hadits yang Membicarakan Dosa yang Dilaknat​
​

 Khutbah Pertama 

ِ الْحَمْدَ إِنّ لِلَّه وَسَيئَاتِ أَنْفسُِناَ شُرُوْرِ مِنْ باِللهِ وَنعَُوْذُ وَنسَْتغَْفرُِهُ وَنسَْتعَِيْنهُُ نحَْمَدُهُ   
اللهُ إِلاّ إِلهَ لاَ أَنْ أَشْهدَُ لهَُ هاَدِيَ فلَاَ يضُْللِْ وَمَنْ لهَُ مُضِلّ فلَاَ اللهُ يهَْدِهِ مَنْ أَعْمَالنِاَ  
وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمّدًا أَنّ وَأَشْهدَُ  

داً أَنَّ وَأَشْهَدُ لَهُ شَرِيْكَ لاَ وَحْدَهُ إِلاَّاللهُ إِلَهَ لاَ أَنْ أَشْهَدُ .وَرَسُوْلهُُ. عَبْدُهُ مُحَمَّ

 الدّيْن يَوْمِ إِلَى بِإِحْسَانٍ تَبِعَهُمْ وَمَنْ وِأَصْحَابِهِ آلهِِ وَعَلى مُحَمّدٍ عَلى وَسَلِّمْ صَلِّ الَلَّهُمّ

مُسْلمُِوْنَ وَأَنْتمُْ إِلاّ تمَُوْتنُّ وَلاَ تقُاَتهِِ حَقّ اللهَ اتقّوُا آمَنوُْا الذَّيْنَ ياَأَيهّاَ  

هَا يَا قوُا النَّاسُ أَيُّ كُمُ اتَّ  مِنْهُمَا وَبَثَّ زَوْجَهَا مِنْهَا وَخَلَقَ وَاحِدَةٍ نَفْسٍ مِنْ خَلَقَكُمْ الَّذِي رَبَّ
قوُا وَنِسَاءً كَثِيرًا رِجَالًا َ وَاتَّ لْأَرْحَامَ بِهِ تَسَاءَلوُنَ الَّذِي اللَّه َ إِنَّ وَا  رَقِيبًا عَلَيْكُمْ كَانَ اللَّه

  

Amma ba’du … 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

Kita bersyukur kepada Allah atas berbagai macam nikmat yang telah 

Allah anugerahkan pada kita, nikmat harta, nikmat umur panjang, dan nikmat 

sehat, ini adalah semua nikmat yang wajib kita syukuri. Lebih-lebih lagi nikmat 

yang paling utama, Allah masih memberi nikmat iman dan Islam. Nikmat iman 

tentu lebih istimewa daripada nikmat kekayaan, karena iman inilah yang menjadi 

jaminan kita bahagia. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada suri tauladan kita Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, beserta keluarga, juga kepada para 



khulafaur rosyidin (Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman dan ‘Ali radhiyallahu ‘anhum) 

serta yang mengikuti beliau dengan baik hingga akhir zaman. 

 Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

 Pernah dengar dosa yang dilaknat atau dikutuk? 

Setiap yang terkena laknat Allah, maka ia berarti jauh dari rahmat Allah 

dan berhak mendapatkan siksa, akhirnya binasa. Yang dilaknat bisa jadi 

perbuatannya adalah kekafiran. Ini jelas jauh dari rahmat Allah dan berhak 

mendapatkan azab Allah. 

Bisa pula yang dilaknat tetap muslim, namun ia melakukan perbuatan 

yang pantas dapat laknat seperti orang yang minum minuman keras, orang yang 

mencaci maki orang tuanya dan yang semacam itu. Perbuatan yang dilakukan 

tentu saja termasuk al-kabair (dosa besar), namun tidak menyebabkan ia kekal di 

neraka. 

Ada 4 hadits yang kami sampaikan pada kesempatan khutbah Jumat kali 

ini yang menerangkan dosa-dosa yang dilaknat sehingga kita semakin takut 

berbuat maksiat dan berusaha untuk menghindari dosa-dosa yang nanti 

disebutkan. 

  

Hadits Pertama 

‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu menyampaikan bahwa Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda, 

ُ لَعَنَ ِ لغَِيْرِ ذَبَحَ مَنْ اللَّه ُ وَلَعَنَ اللَّه ُ وَلَعَنَ مُحْدِثًا آوَى مَنْ اللَّه ُ وَلَعَنَ وَالدَِيْهِ لَعَنَ مَنْ اللَّه  اللَّه

رَ مَنْ  الْمَنَارَ غَيَّ



“Allah melaknat siapa saja yang melakukan sembelihan (tumbal) pada selain 

Allah (menyebut nama selain Allah, pen.). Allah melaknat orang yang melindungi 

pelaku maksiat (dan bid’ah). Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya. 

Allah melaknat orang yang merubah batas tanah.” (HR. Muslim, no. 1978) 

Ada empat hal yang dilaknat dalam hadits pertama ini: 

1.​ Orang yang menyerahkan tumbal atau sembelihan kepada selain Allah 

bisa jadi karena ingin memenuhi prasyarat pesugihan dan ingin menjadi 

kaya atau untuk mengangkat musibah dengan segera lewat istighatsah 

kepada selain Allah. 

2.​ Melindungi pelaku maksiat dan bid’ah. 

3.​ Orang yang mengutuk orang tuanya, bisa jadi secara langsung, bisa jadi 

karena dia menjadi sebab orang tuanya dilaknat. 

4.​ Orang yang menzalimi orang lain dengan merubah batas tanah. 

  

Hadits Kedua 

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, 

ِ رَسُولُ لَعَنَ وع-صلى اللَّه    َا� ِل بَا   هَ     هَ هْ ال

  مُ

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat pemakan riba, yang 

menyetorkan riba, pencatat transaksi riba dan dua orang saksi dalam transaksi 

riba.” Beliau mengatakan, “Mereka semua sama (dapat dosa, pen.).” (HR. 

Muslim, no. 1598) 



Riba adalah ziyadah/tambahan pada sesuatu yang khusus, misalnya yang 

dikatakan oleh para ulama dalam utang piutang, “Setiap utang piutang yang di 

dalamnya terdapat keuntungan maka termasuk riba.” 

Yang dilaknat dalam hadits di atas adalah: 

1.​ Pemakan riba (rentenir) 

2.​ Yang menyetor riba (nasabah) 

3.​ Pencatat riba (sekretaris) 

4.​ Dua orang saksi dalam transaksi riba. 

  

Hadits Ketiga 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata, 

ِ رَسُولُ لَعَنَ وع-صلى اللَّه   ا�    َ ىِ

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melaknat orang yang memberi suap dan 

yang menerima suap”. (HR. Abu Daud no. 3580, Tirmidzi no. 1337, Ibnu Majah 

no. 2313.). 

Berarti yang dilaknat dalam hadits ketiga adalah orang yang memberikan 

uang suap Ar-Rasyi dan orang yang menerima uang suap Murtasyi. 

  

Hadits Keempat 

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, 

بِىُّ لَعَنَ ثِينَ – وسلم عليه الله صلى – النَّ جَالِ مِنَ الْمُخَنَّ لاتَِ ، الرِّ  النِّسَاءِ مِنَ وَالْمُتَرَجِّ

بِىُّ فَأَخْرَجَ قَالَ . « بُيُوتِكُمْ مِنْ أَخْرِجُوهُمْ » وَقَالَ  ، فلُانًَا – وسلم عليه الله صلى – النَّ

 فلُانًَا عُمَرُ وَأَخْرَجَ



“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat pria yang bergaya seperti wanita 

dan wanita yang bergaya seperti pria.” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kalian.” Ibnu ‘Abbas katakan, 

“Nabi pernah mengeluarkan orang yang seperti itu. Demikian halnya dengan 

‘Umar.” (HR. Bukhari, no. 5886) 

Inilah yang dilaknat seperti tingkah laku kaum LGBT  yaitu "lesbian, gay, 

biseksual, dan transgender", yang menggantikan frasa "komunitas gay" . 

Penyimpangan yang besar ini kalau dibiarkan atau bahkan direstui dapat 

mengundang adzab yang sangat besar dan dahsyat sebagaimana Allah ta’ala 

telah mengadzab kaum nabi Luth. 

Allah ta’ala berfirman, 

يل مِنْ حِجَارَةً عَلَيْهِمْ وَأَمْطَرْنَا سَافِلَهَا عَاليَِهَا فَجَعَلْنَا سِجِّ . 
“Maka kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah dan kami hujani 

mereka dengan batu dari tanah yang keras.” (QS. Al-Hijr: 74) 

Semoga Allah Subhanahu wata’ala memberikan rahmat dan hidayah-Nya 

kepada kita, sehingga kita terhindar dari amalan-amalan penduduk neraka dan 

dimudahkan untuk melaksanakan amalan-amalan penghuni jannah. 

هُ المُسْلمِِيْنَ وَلسَِائِرِ وَلَكُمْ ليِ اَلله وََاسْتَغْفِرُ هَذَا قَوْليِ أَقوُْلُ  العَليِْمُ السَمِيْعُ هُوَ إِنَّ

  

Khutbah Kedua 



ِ الْحَمْدُ ةُ الْعَالَمِينَ، رَبِّ لِله لَا مُ وَالصَّ لَا لْأَنْبِيَاءِ خَاتِمِ عَلَى وَالسَّ وَالْمُرْسَليِنَ، ا  

نَا دٍ نَبِيِّ أَجْمَعِينَ وَأَصْحَابِهِ آلهِِ وَعَلَى مُحَمَّ  

نَا أَنَّ وَأَشْهَدُ لَهُ، شَرِيْكَ لَا وَحْدَهُ اللهُ إِلَّا إِلَهَ لَا أَنْ وَأَشْهَدُ دًا نَبِيَّ  عَبْدُهُ مُحَمَّ

 وَرَسُوْلهُُ

نَا عَلَى صَلِّ اللَّهُمَّ دٍ نَبِيِّ يْنِ يَوْمِ إِلَى بِإِحْسَانٍ تَبِعَهُمْ وَمَنْ آلهِِ وَعَلَى مُحَمَّ  الدِّ

ا هَاالنَّاسُ فَيَااَ : بَعْدُ امََّ قوُااَلله !! يُّ .تَعَالىَ. اِتَّ           

َلى ْاع وُ ظِ َاف حَ ةَ .و ّاع رْالطَ وُ ضُ حَ ةَو عْ مُ جْ ال ةَ َاع مَ جْ َال و    ّ ال�   َ

        وَثَنَ قُدْسِبِمَلاَئِكَ ِ. ىَلَ مْ   لْ

تَلاً :اِ كِ ئَ َملا و وّ ُصَلُ عَي بّ نَ يال  يِ ذّ يُّهَاالَ يَ لَ ُوْاصَلُّوْاع نَ آم ُ مّ َسَلِ و

ْ يِ لْ َس ت

دٍ عَلَى صَلِّ الَلَّهُمَّ دٍ آلِ وَعَلَى مُحَمَّ  آلِ وَعَلَى إِبْرَاهِيْمَ عَلَى صَلَّيْتَ كَمَا مُحَمَّ

.مَجِيْدٌ. حَمِيْدٌ إِنَّكَ إِبْرَاهِيْمَ،              

      إ�        إ� إ�     

مِنِيْنَ وَالمسْلمَِاتِ للِْمُسْلمِِيْنَ اغْفِرْ اللهُمَّ مِنَاتِ وَالمؤْ  مِنْهُمْ الأَحْيَاءِ وَالمؤْ

عْوَةِ مُجِيْبُ قَرِيْبٌ سَمِيْعٌ إِنَّكَ وَالأَمْوَاتِ  الدَّ

نَا اتِنَا أَزْوَاجِنَا مِنْ لَنَا هَبْ رَبَّ يَّ ةَ وَذُرِّ قِينَ وَاجْعَلْنَا أَعْيُنٍ قرَُّ  إِمَامًا للِْمُتَّ



ا اللَّهُمَّ  والغِنَى ، والعَفَافَ ، والتُّقَى ، الهُدَى نَسْأَلكَُ إنَّ

نَا نْيَا فِي آتِنَا رَبَّ خِرَةِ وَفِي حَسَنَةً الدُّ ارِ عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً الْآ  النَّ

نَا عَلَى اللهُ وَصَلَّى دٍ نَبِيِّ  إِلَى بِإِحْسَانٍ تَبِعَهُمْ َمَنْ و وَصَحْبِهِ آلهِِ وَعَلَى مُحَمَّ

 الدّيْن يَوْمِ

 الْعَالَمِيْنَ رَبِّ لله الْحَمْدُ أَنِ دَعْوَانَا وَآخِرُ


